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ABSTRAK 
Bagi masyarakat yang bergerak dibidang desain interior dan furnitur, pengetahuan dan pemahaman 
tentang proses pengeringan kayu sangat diperlukan. Mengingat bahwa salah satu bahan baku utama 
untuk mendesain interior dan furnitur adalah kayu kering. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman proses pengeringan kayu, bagi guru, laboran, dan siswa di bidang interior dan 
furnitur di SMK Pangudi Luhur Muntilan. Pengabdian meliputi: (a) pelatihan tentang bagaimana 
mengeringkan kayu dengan berbagai metode pengeringan (b) pelatihan tentang bagaimana merancang, 
merakit dan mempergunakan mesin pengering kayu dengan energi listrik dan (c) pelatihan tentang tata 
kelola mengeringkan kayu dengan mempergunakan mesin pengering kayu energi listrik. Hasil dari 
pengabdian ini adalah (a) diperolehnya teknologi tepat guna berupa mesin pengering kayu energi listrik 
yang praktis, aman, nyaman, ekonomis dan ramah lingkungan (b) terjadinya peningkatan kualitas SDM 
peserta pengabdian dan pemahaman peserta terhadap proses pengeringan kayu. Kegiatan pengabdian 
dilakukan dalam interval waktu bulan Maret 2019 sampai dengan bulan Oktober 2019. Pengabdian 
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, pelatihan perakitan mesin, dan uji coba mesin. 
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ABSTRACT 
 
For people engaged in interior design and furniture, knowledge and understanding of the process of 
drying wood is needed. Given that one of the main raw materials for interior design and furniture is dry 
wood. This service activity aims to improve understanding of the process of drying wood, for teachers, 
laboratory assistants, and students in the interior and furniture fields at SMK Pangudi Luhur Muntilan. 
Service includes: (a) training on how to dry wood with various drying methods (b) training on how to 
design, assemble and use wood drying machines with electrical energy and (c) training on management 
of drying wood by using an electric energy wood drying machine. The results of this service are (a) the 
acquisition of appropriate technology in the form of electric energy wood drying machines that are 
practical, safe, comfortable, economical and environmentally friendly (b) an increase in the quality of  
resources of the service participants and the participants' understanding of the wood drying process. 
Service activities are carried out at intervals from March 2019 to October 2019. Service activities are 
carried out using lectures, discussions methods, machine assembly training, and machine testing 
 









Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat yang bergerak di bidang desain 
interior dan furnitur adalah cara mengeringkan kayu yang menghasilkan kayu kering yang baik. 
Kayu kering yang tidak terbakar, ataupun tidak memiliki sifat seperti “kerupuk”, yang 
memenuhi persyaratan untuk dapat diolah. Bagaimanakah cara untuk mengeringkan kayu 
dengan cepat, praktis, aman, ekonomis dan ramah lingkungan?   
Selama ini, umumnya proses pengeringan kayu dilakukan dengan menjemur kayu di 
bawah terik matahari. Proses pengeringan ini, selain mudah dilakukan, murah dan sederhana. 
Kapasitas pengeringan dengan energi matahari juga tidak terbatas. Selain itu juga aman serta 
ramah lingkungan. Energi yang diperlukan dari matahari gratis, dan tersedia di alam secara tak 
terbatas. Meski demikian, cara pengeringan kayu ini masih memiliki kekurangan, selain harus 
memindahkan kayu yang akan dikeringkan dari tempat penyimpanan kayu ke tempat 
penjemuran (2 kali, pagi dan sore), juga tidak dapat dilakukan pada saat keadaan cuaca sedang 
mendung, gerimis ataupun hujan. Pada saat musim hujan, proses pengeringan kayu dengan 
energi matahari tidak dapat dihandalkan. Cara ini juga tidak dapat dilakukan pada malam hari, 
sehingga proses pengeringan tidak dapat berlangsung secara terus menerus. Jika kayu belum 
dapat dikeringkan dalam satu hari, maka waktu pengeringan kayu terpaksa dilanjutkan pada hari 
hari berikutnya. Sehingga waktu pengeringan dengan energi matahari memerlukan waktu hari 
yang lebih banyak.   
Proses pengeringan kayu dengan cara lain dapat dilakukan dengan mempergunakan energi 
bahan bakar, dengan minyak ataupun dengan bahan bakar kayu. Cara ini lebih merepotkan bila  
dibandingkan dengan energi matahari. Selain repot, pengguna terpaksa juga harus 
mengeluarkan biaya untuk pembelian bahan bakar. Proses pengeringan kayu dengan cara ini 
kurang aman, kurang nyaman, dan kurang ramah lingkungan. Di lokasi pengeringan terdapat 
kayu, bahan bakar dan api, jika proses pengeringan tidak hati-hati dan tidak ditunggui, bahaya 
kebakaran dapat dimungkinkan. Karena ada proses pembakaran bahan bakar, maka kondisi 
udara di sekitar lokasi pengeringan menjadi tidak nyaman, sedikit panas, dan timbul polusi 
akibat dari gas buang hasil dari proses pembakaran bahan bakar. 
Pengontrolan terhadap besarnya api, banyaknya bahan bakar, dan kondisi udara (meliputi 
suhu udara dan kelembapan) yang dipergunakan untuk mengeringkan kayu harus dilakukan. 
Untuk mempergunakan cara ini, sebaiknya pengguna benar benar tahu bagaimana menciptakan 
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kondisi udara di dalam ruang pengering kayu seperti yang diinginkan. Diperlukan seorang 
tenaga pengeringan yang dapat membuat sirkulasi udara atau aliran udara panas di dalam ruang 
pengering dapat merata. Tanpa pengetahuan yang benar, akan membuat kayu tingkat kekeringan 
yang tidak homogen. Kontrol yang tidak baik, dapat menjadikan pemborosan bahan bakar. 
Kondisi udara di dalam ruang pengering juga harus dijaga pada suhu dan kelembaban tertentu. 
Suhu udara yang tinggi dapat menyebabkan kayu “remuk” (tidak terbakar api, tetapi ketika 
sudah kering dan disentuh, kondisinya seperti “kerupuk”, tidak keras tetapi mudah hancur). 
Kelembaban udara yang tinggi di dalam ruang pengeringan kayu akan dapat menyebabkan 
lamanya proses pengeringan kayu.     
Proses pengeringan kayu dengan energi listrik dapat dilakukan dengan berbagai cara. Ada 
yang mempergunakan elemen pemanas dan ada yang tidak. Pemanasan udara (yang 
dipergunakan untuk pengeringan kayu), bila dilakukan dengan mempergunakan elemen 
pemanas dinilai kurang efisien dan membutuhkan daya listrik yang tinggi. Metode yang lebih 
efisien dan cocok untuk pengeringan kayu adalah dengan mempergunakan mesin yang bekerja 
dengan siklus kompresi uap. Beberapa mesin pengering dengan mempergunakan siklus 
kompresi uap telah dibuat untuk keperluan mengeringkan briket, baju, dan lain lain (Wijaya K, 
2016, Purwadi dan Wibowo, 2015, 2016, Purwadi, dkk, 2018, Balioglu, et al, 2013, Mitsunori 
T, et al., 2013).  Dengan metode ini, dapat dihasilkan udara yang bersuhu cukup tinggi seperti 
yang dibutuhkan dan bersifat kering. Bersifat kering, berarti udara memiliki kandungan air per 
m3 sedikit, atau memiliki kelembaban spesifik udara yang rendah. Keuntungan penggunaan 
mesin siklus kompresi uap cukup  banyak. Selain dapat proses pengeringan kayu dapat 
dilakukan kapan saja (tidak tergantung cuaca), dapat pula dilakukan pada malam hari. Mesin 
dapat bekerja secara terus menerus dari awal pengeringan sampai selesainya proses pengeringan 
kayu. Selama ada listrik yang mengalir, mesin dapat bekerja. Proses pengeringan dapat 
berlangsung dengan aman dan tidak berbahaya. Tidak perlu harus ditunggui, sehingga tidak 
merepotkan pengguna. Tidak ribet. Proses pengeringan kayu dapat dilakukan di dalam rumah 
maupun di luar rumah. Bersifat ramah lingkungan. Meski demikian, daya listrik yang 
dipergunakannya masih cukup tinggi. Tetapi cara ini lebih praktis dan lebih nyaman 
dibandingkan dengan mempergunakan energi bahan bakar.      
Di SMK Pangudi Luhur Muntilan, proses pengeringan kayu dilakukan dengan metode 
penggunaan bahan bakar kayu. Karena dinilai ribet, tidak praktis, kurang ekonomis dan tidak 




ramah lingkungan, mereka ingin menyelesaikan proses pengeringan kayu dengan lebih baik. 
Pihak mitra kemudian meminta tolong agar pihak Universitas Sanata Dharma dapat membantu 
menyelesaikan persoalan ini. Karena proses pengeringan kayu dengan energi listrik dinilai lebih 
baik, maka Universitas Sanata Dharma (USD) menawarkan proses pengeringan kayu dengan 
energi listrik. Sesuai kebutuhan mitra, USD memberikan pelatihan yang lengkap, dari teori teori 
pengeringan kayu, fungsi komponen mesin pengering, cara kerja mesin pengering, cara merakit 
mesin pengering, dan uji coba mesin pengering kayu. 
METODE PELAKSANAAN 
1. Sasaran Pengabdian 
Sasaran kegiatan pengabdian PKM dilakukan di satu tempat mitra, yaitu di SMK 
Pangudi Luhur Muntilan.  Pengabdian ditujukan untuk guru, laboran dan siswa SMK di 
bidang desain interior dan furniture. Pelaksanaan pengabdian dilakukan dari bulan Maret 
2019 sampai dengan bulan Oktober 2019.   
2. Permasalahan yang ada di Mitra.  
Permasalahan-permasalahan yang ditemukan di tempat mitra (SMK Pangudi Luhur, 
Muntilan) adalah (a) mitra kurang memahami berbagai proses pengeringan kayu terutama 
dengan energi listrik dengan mempergunakan mesin yang bekerja dengan siklus kompresi 
uap, dan baru mengenal dan mempergunakan sistem pengeringan kayu dengan 
mempergunakan bahan bakar kayu (b) mitra belum memiliki kemampuan dalam merancang 
dan merakit serta mempergunakan mesin pengering kayu energi listrik dengan 
mempergunakan siklus kompresi uap (c)  mitra belum memiliki tata kelola sederhana dalam 
mengeringkan kayu dengan mempergunakan energi listrik yang praktis, aman, nyaman, 
ekonomis dan ramah lingkungan. 
3. Solusi Permasalahan. 
Untuk menyelesaikan masalah, kegiatan yang dilakukan pada mitra adalah: (a) 
memberi informasi yang lengkap dan mendalam tentang berbagai metode pengeringan kayu, 
terutama energi listrik yang mempergunakan mesin siklus kompresi uap  (b) memberi 
informasi yang lengkap dan mendalam tentang perancangan, perakitan serta penggunaan 
mesin pengering kayu energi listrik yang mempergunakan mesin siklus kompresi uap (c) 
memberi informasi yang lengkap dan mendalam tentang tata kelola mengeringkan kayu 
dengan mempergunakan mesin pengering kayu energi listrik.  
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4. Metode penyelesaian  
Kegiatan pengabdian di tempat mitra dilakukan dengan metode: pelatihan/penyuluhan, 
demo perakitan, demo proses pengeringan kayu, tanya jawab/diskusi bersama.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan di tempat mitra, secara 
keseluruhan dapat berjalan dengan baik dan lancar.  
1. Pelatihan untuk Guru/Laboran: Teori dasar tentang berbagai metode pengeringan 
kayu. 
Pelatihan ini berisi tentang teori dasar dan semua informasi tentang proses pengeringan 
kayu dengan mempergunakan (a) energi matahari (b) energi bahan bakar (kayu bakar, 
solar/LPG) dan (c) energi listrik. Diberikan juga informasi tentang segala  keuntungan dan 
kerugian dari setiap metode pengeringan. Pelatihan diselenggarakan di tempat Mitra pada 
tanggal 13 April 2019, pada pukul 08.00 WIB s.d. 13.00 WIB. Peserta pelatihan : 6 orang . 
Pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar. Diskusi dapat berlangsung dengan baik. 
Dari pihak mitra banyak memberikan pengalaman praktis yang selama ini dialami di 
lapangan, dan mengemukakan beberapa persoalan yang dihadapi selama di lapangan, 
sedangkan dari tim pengabdi dapat memberikan pengetahuannya untuk menjelaskan dan 
menyelesaikan persoalan yang ditemui mitra. Terjadi proses saling memperkaya ilmu.   
2. Pelatihan untuk Guru/Laboran: Beberapa penyempurnaan yang dapat dilakukan 
pada proses pengeringan kayu di tempat Mitra. 
Sampai dengan saat ini, proses pengeringan kayu ditempat mitra masih 
mempergunakan proses pengeringan kayu dengan mempergunakan energi bahan bakar 
(bahan bakar kayu).  Ukuran ruang pengering kayu : 3 m x 4 m x 3 m. Semua dinding tempat 
pengeringan kayu terbuat dari tembok (selain pintu untuk memasukkan kayu). Ruang tempat 
pembakaran bahan bakar, yang berada di sisi ruang pengering kayu,  memiliki ukuran : 0,5 
m x 3 m x 3 m, terbuat dari dinding tembok juga. Kondisi kayu yang dihasilkan dari proses 
pengeringan kayu sesuai dengan yang diinginkan. Informasi yang diberikan, suhu udara di 
ruang pengeringan kayu berkisar antara 70-80oC. Selain mengeringkan, udara panas tersebut 
diharapkan juga dapat mematikan binatang binatang kecil yang hidup di dalam kayu,  Dengan 
kondisi suhu udara ini, kondisi kayu yang dikeringkan dapat mencapai kayu kering yang siap 




diolah dengan kandungan air dibawah 10%. Waktu yang diperlukan untuk proses 
pengeringan kayu sekitar 12-15 hari, tergantung dari jenis kayunya.  
Tempat pengeringan kayu di mitra, memiliki beberapa saluran udara. Ada empat 
saluran udara yang berfungsi untuk proses pengeringan kayu. Saluran udara pertama, 
merupakan saluran udara untuk memasukkan udara luar ke ruang pembakaran bahan bakar. 
Saluran udara kedua (terbuat dari pipa baja), merupakan  saluran udara yang berfungsi 
mengeluarkan udara dari ruang pengering yang telah dipergunakan untuk mengeringkan 
kayu. Udara dari ruang pengering kayu masuk ke saluran pipa baja melalui lubang lubang 
kecil yang ada di sekeliling pipa baja. Saluran udara ketiga, yang terdiri dari beberapa pipa 
merupakan saluran udara keluar dari ruang pembakaran bahan bakar menuju ke ruang 
pengeringan kayu. Saluran udara keempat, merupakan saluran udara balik yang berfungsi 
untuk mengalirkan udara dari ruang pengeringan kayu ke ruang pembakaran bahan bakar 
(lihat Gambar 1) 
 
Gambar 1. Skematik Tempat Pengeringan Kayu di Tempat Mitra (Pandangan Atas) 
  
Pada saat tim melakukan peninjauan di lokasi tempat pengeringan kayu, tim PKM 
dapat menyimpulkan bahwa sistem pengeringan kayu di tempat mitra masih kurang 
sempurna. Idealnya, sistem pengeringan kayu harus mampu menciptakan kondisi udara yang 
kering dan bersuhu cukup tinggi sesuai dengan kebutuhan objek yang dikeringkan. Sesuai 
informasi dari mitra, setiap selesai proses pengeringan kayu, lingkungan di luar sekitar 
tempat pengeringan kayu, selalu menjadi basah semua. Udara yang keluar dari ruang 
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pengeringan kayu membasahi kayu kayu yang di tempatkan di luar tempat pengeringan kayu. 
Termasuk permukaan lantai di bagin luar tempat pengeringan.  
Udara segar dari luar yang dipakai sebagai media pengeringan kayu, belum 
dikondisikan dengan baik. Udara luar yang masuk ke ruang pembakaran bahan bakar belum 
dikondisikan menjadi udara kering. Tidak terlihat adanya proses pengambilan uap air dari 
udara luar atau tidak terlihat adanya peralatan yang dapat mengambil uap air dari udara luar 
sebelum udara dimasukkan ke dalam ruang pembakaran. Seperti diketahui, bahwa kondisi 
udara kering akan dapat meningkatkan kemampuan udara dalam menghisap air yang ada di 
dalam kayu. Semakin kering udara yang masuk, semakin cepat proses pengeringan kayu yang 
akan terjadi. Pengeringan yang cepat akan menghemat kebutuhan energi bahan bakar. 
Udara balik (udara dari ruang pengeringan kayu yang menuju ke ruang pembakaran) 
juga tidak mendapatkan perlakuan apa apa. Sehingga proses ini tidak banyak memberikan 
arti. Proses ini justru akan menjadi penyebab borosnya energi bahan bakar dan lamanya 
proses pengeringan kayu. Jika dirancang ada udara balik, semestinya udara balik 
dikondisikan terlebih dahulu untuk diambil uap airnya sebelum dimasukkan ke dalam ruang 
pembakaran bahan bakar, supaya kondisi udara menjadi kering. Bila perlu udara balik ini 
ditiadakan atau ditutup saja. Karena udara balik ini sepertinya justru menghambat proses 
pembakaran bahan bakar di ruang bakar, karena kandungan oksigen udara balik ini sudah 
tidak banyak lagi. Oksigen yang ada di dalam udara, sudah terpakai ketika masuk dari luar 
ke ruang pembakaran. 
Untuk udara yang dibuang keluar dari ruang pengering, sebaiknya sebelum udara 
dikeluarkan, kandungan uap air yang ada di dalam udara juga diambil terlebih dahulu. Salah 
satu caranya, dapat dilakukan dengan cara udara didinginkan. Bagian luar dari saluran, dapat 
dililiti dengan saluran dari pipa yang didalamnya dialiri air dingin, dengan suhu yang lebih 
rendah dari suhu pengembunan uap air yang ada di udara. Hal ini bertujuan agar, uap air yang 
ada di dalam udara dapat mengembun dan udara yang keluar dari ruang pengering, sudah 
dalam keadaan kering. Jika tidak dikeringkan dan diembunkan terlebih dahulu, maka 
pengembunan uap air akan terjadi di mana mana di luar ruang pengeringan yang 
menyebabkan lingkungan di sekitar tempat pengeringan kayu menjadi basah. Tentu saja, 
harus dirancang tempat penampungan air hasil pengembunan dan sistem pembuangannya, 
seperti halnya tempat penampungan dan sistem pembuangan air hasil pengembunan uap air 




dari udara yang melewati evaporator Air Conditioner (AC rumah tangga). Jika kondisi udara 
yang dibuang keluar masih memiliki suhu yang tinggi, udara masih bisa dimanfaatkan untuk 
mengeringkan kayu yang lain.  
    Salah satu kelemahan lagi dari sistem pengeringan kayu dengan energi bahan bakar 
ini adalah, sistem ini hanya dapat dilakukan dengan sistem udara terbuka. Tidak dapat 
dilakukan dengan dengan sistem udara tertutup, karena proses pembakaran bahan bakar 
memerlukan oksigen yang harus diambil dari udara luar. Demikian juga, hasil dari proses 
pembakaran bahan bakarnya, harus dibuang keluar dari ruang pembakaran dan ruang 
pengeringan. Hasil dari proses pembakaran kayu tentu saja menghasilkan gas buang yang 
tidak ramah lingkungan. Selain itu, proses pengeringan kayu harus selalu dikawal, agar 
proses pembakaran kayu tetap berlangsung secara terus menerus. Jangan sampai terjadi api 






Gambar 2. Saat Pelatihan dan Diskusi di Lokasi Pengeringan Kayu Di Tempat Mitra 
Beberapa kesimpulan yang dapat dilakukan untuk menyempurnakan tempat 
pengeringan kayu di tempat mitra, disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Penyempurnaan Pengeringan Kayu di Mitra 
No Usulan Penyempurnaan 
1 Udara luar yang dimasukkan ke dalam ruang pembakaran sebaiknya dikondisikan agar 
memiliki kelembaban spesifik yang rendah, dengan cara didinginkan terlebih dahulu, sehingga 
terjadi proses pengembunan uap air dari udara.  
2 Udara balik yang berasal dari ruang pengeringan kayu yang menuju ke ruang pembakaran, 
sebaiknya dikondisikan memiliki kelembaban spesifik yang rendah, dengan cara didinginkan 
terlebih dahulu, supaya terjadi proses pengembunan uap air dari udara atau udara balik 
ditiadakan atau ditutup saja. 
3 Udara yang dikeluarkan dari ruang pengering kayu sebaiknya dkondisikan terlebih sebelum 
dikeluarkan, dengan cara didinginkan terlebih dahulu, agar uap air tidak mengembun dimana 
mana di luar ruang pengeringan 
 
Purwadi, Lukiyanto & Mungkasi , Peningkatan Pemahaman Proses Pengeringan Kayu … 
24 
 
3. Pelatihan untuk Siswa SMK: Pengeringan kayu dengan berbagai metode dan dengan 
energi listrik yang mempergunakan mesin siklus kompresi uap. 
Pelatihan ini ditujukan untuk memperkaya siswa SMK dalam menyiapkan diri kelak 
kalau mereka sudah lulus dari SMK. Sebagai bekal bilamana ingin berwiraswasta atau 
bekerja di bidang perkayuan. Diberikan pelatihan tentang berbagai pengetahuan metode 
pengeringan kayu : (a) pengeringan kayu dengan energi matahari (b) pengeringan kayu 
dengan bahan bakar kayu (c) pengeringan kayu dengan gas LPG dan (d) pengeringan kayu 
dengan energi listrik. Dijabarkan keuntungan dan kerugiannya untuk masing masing metode 
pengeringan. Khusus untuk energi listrik, dijelaskan secara lengkap bagaimana proses 
pengeringan kayu yang mempergunakan mesin siklus kompresi uap. Dijelaskan cara kerja 
mesin siklus kompresi uap, komponen komponen utama mesin siklus kompresi uap dan 
fungsi fungsinya, serta proses proses terjadinya pengeringan kayu. Aliran fluida udara yang 
dipergunakan untuk proses pengeringan kayu, baik dengan sistem terbuka maupun sistem 
tertutup. Diberikan juga informasi tentang hasil hasil penelitian dari proses pengeringan 
dengan mesin yang bekerja dengan siklus kompresi uap. Berapa lama waktu yang diperlukan 
untuk mengeringkan berbagai macam kayu baik dengan sistem udara terbuka maupun sistem 
udara tertutup. Pelatihan dilakukan di ruang kelas, di SMK Pangudi Luhur Muntilan, dan 
diikuti siswa sebanyak 30 orang. Diselenggarakan pada tanggal 5 Oktober 2019 pada hari 










Gambar 3. Para Siswa SMK saat Mengikuti Pelatihan Penngeringan Kayu 
4. Pelatihan untuk Guru/Laboran : Perancangan dan perakitan mesin pengering kayu 
dengan energi listrik, demo penggunaan mesin dan hasil pengeringan serta 
perhitungan biaya.  
Sebelum pelatihan dilakukan, tim pengabdi memutuskan untuk membuat mesin 
pengering kayu energi listrik dengan mempergunakan mesin siklus kompresi uap. Tujuannya 
adalah untuk memudahkan pemahaman dalam melakukan perancangan dan perakitan mesin. 




Berdasarkan kesepakatan, perakitan mesin pengering dilakukan tim PKM, karena mitra 
kesulitan dalam pengaturan tempat, waktu dan tenaga kerjanya. Pembuatan dan perakitan 
mesin pengering kayu dilakukan di rumah kerja tukang kayu yang berada di daerah Tajem, 
Sleman, Yogyakarta. Mesin pengering kayu memiliki panjang total 350 cm, tinggi total 180 
cm dan lebar total 140 cm. Dinding kayu semuanya terbuat dari triplek setebal 3 cm. 
Penentuan ukura mesin berdasarkan masukan dari mitra. Mesin pengering kayu dirancang 
bekerja dengan energi listrik. Daya listrik total yang dipergunakan sekitar 850 watt (untuk 
menggerakkan kompresor dan kipas kipas aliran fluida). Ketika mesin pengering kayu sudah 
selesai dibuat, mesin dikirim ke SMK Pangudi Luhur Muntilan untuk dipergunakan dalam 
pelatihan perancangan dan perakitan mesin, sekaligus dipergunakan untuk uji coba 
pengeringan kayu. Uji coba diperlukan agar mitra dapat mengetahui cara kerja mesin, cara 
mempergunakan mesin dan yakin bahwa mesin yang telah dibuat dapat dipergunakan untuk 
mengeringkan kayu dengan waktu pengeringan yang lebih cepat dari pengeringan berbahan 
bakar kayu.      







(a)                                                                    (b) 
Gambar 4. (a) Lemari Pengering Kayu Sebelum Dicat (b) Sebagian Peserta Pelatihan 
Menerima Penjelasan Awal Cara Merancang dan Merakit Mesin Pengering Kayu 
        Mesin pengering kayu memiliki 12 rak. Kapasitas mengeringkan kayu sebanyak 
70 papan kayu (untuk lebar kayu 20 cm), dengan ukuran kayu : panjang maksimum 2 m, 
lebar kayu 20 cm dan tebal 2-5 cm. Satu rak, dapat memuat 5 papan. Bila ukuran kayu 
berbeda, jumlah kayu yang dikeringkan tentu akan berbeda. Kipas yang dipergunakan 
meliputi kipas kondensor, kipas evaporator, dan 2 kipas yang berada di ruang pengeringan 
kayu. Jumlah kipas di dalam ruang pengeringan kayu dapat ditambah, bila diinginkan proses 
pengeringan lebih cepat. Kipas dipergunakan untuk membuat agar aliran udara yang 
dipergunakan sebagai media pengering kayu dapat bersirkulasi sesuai dengan yang 
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diinginkan. Aliran udara dibuat sedemikian rupa, agar udara pengering dapat melintasi 
seluruh permukaan kayu yang akan dikeringkan. Sistem aliran udara dapat dibuat secara 
terbuka maupun tertutup. Terbuka, bilamana, udara yang sudah dipergunakan untuk 
mengeringkan kayu, tidak dipergunakan lagi, atau dibuang keluar dari ruang pengeringan 
kayu. Sistem udara tertutup berarti udara yang telah dipergunakan untuk proses pengeringan 
kayu dapat dipergunakan atau disirkulasikan kembali untuk mengeringkan kayu. Artinya 
saluran udara masuk dan saluran udara buang ditutup, sehingga tidak ada aliran udara yang 
masuk ke dalam ataupun keluar dari mesin pengering udara. Kebutuhan listrik total mesin 
pengering kayu sekitar 850 watt. 
         Pelaksanaan pelatihan awal dilakukan pada tanggal 17 Juli 2019, lalu dilanjutkan 
demo dan pengujian pada bulan Agustus 2019, serta tanya jawab. Materi yang diberikan pada 
pelatihan ini meliputi: (a) perancangan kondisi udara yang dipergunakan untuk pengeringan 
kayu, tekanan dan suhu kerja mesin siklus kompresi uap, cara mengkondisikan udara 
memiliki kelembaban spesifik rendah dengan suhu yang cukup panas (b) perancangan sistem 
aliran udara pada proses pengeringan kayu, sistem terbuka dan sistem tertutup (c) komponen 
utama mesin, fungsi komponen, rangkaian siklus kompresi uap dan cara kerjanya (d) cara 
kerja mesin pengering kayu energi listrik dan cara perakitan mesin siklus kompresi uap pada 
mesin pengering kayu (e) cara menjalankan mesin dan uji coba mesin pengering kayu untuk 
proses pengeringan kayu baik sistem terbuka maupun sistem tertutup. 







Gambar 5. Demo Pengeringan Kayu   Gambar 6. Pengukuran Kadar Air pada Kayu 
Demo proses pengeringan kayu terhadap mesin pengering kayu hasil rakitan, dilakukan 
dengan mempergunakan kayu jati, dengan kadar air awal 28%. Ukuran kayu jati yang 
dipergunakan memiliki panjang kayu: 2 m, lebar 20 cm, dan tebal 3 cm. Sistem pengeringan 
kayu untuk uji coba dilakukan dengan sistem udara tertutup. Kapasitas mesin untuk sekali 
pengeringan: 70 papan kayu. Proses pengeringan dihentikan ketika kayu sudah mencapai 




tingkat kekeringan seperti yang diinginkan, dengan kadar air seluruh kayu kayu dibawah 
10%. Hasil yang diperoleh, waktu yang diperlukan untuk mengeringkan kayu jati sekitar 15 
jam.         Hasil uji coba terhadap mesin pengering kayu energi listrik yang diperoleh ini cukup 
menggembirakan baik bagi mitra maupun bagi tim PKM. Terlihat aman, nyaman, ramah 
ligkungan, cepat, ekonomis dan praktis. Uji coba juga dilakukan untuk kayu sengon. Ukuran 
kayu sengon juga dibuat sama dengan ukuran kayu jati.  
Besarnya biaya yang diperlukan untuk proses pengeringan kayu dengan energi listrik, 
dapat dihitung berdasarkan energi listrik total yang dipergunakan dalam proses pengeringan 
kayu. Energi listrik yang diperlukan dihitung berdasarkan energi yang dipergunakan untuk 
menggerakkan kompresor, kipas evaporator, kipas kondensor dan kipas yang ada di ruang 
pengering kayu. Didasarkan pada perhitungan pendekatan, dengan biaya per 1 kWH-nya 
sebesar Rp 1.500 maka biaya yang dibutuhkan untuk proses pengeringan kayu sebesar 0,85 
kW x 15 jam x Rp 1.500 = Rp 19.125 untuk sekali pengeringan.  
Dengan diketahuinya lama waktu proses pengeringan kayu dengan energi listrik, maka 
tata kelola terhadap proses pengeringan kayu dengan energi listrik dapat dilakukan. Tabel 2 
menyajikan contoh biaya listrik yang diperlukan untuk proses pengeringan papan kayu jati 
dengan sistem udara tertutup, untuk berbagai jumlah kayu yang diinginkan untuk sekali 
proses pengeringan.  
Tabel 2. Perkiraan Biaya Listrik untuk Berbagai Jumlah Papan Kayu Jati 
No 
Lama proses pengeringan 
kayu (jam) 




Biaya Listrik  
(Rp) 
1 15  850 1x70 = 70 19.125 
2 15  1700 2x70 = 140 38.250 
3 15  2550 3x70 = 210 57.375 
4 15  3400 4x70 = 280 76.500 
5 15  4250 5x70 = 350 95.625 
6 15  5100 6x70 = 420 114.750 
7 15  5950 7x70 = 490 133.875 
 
Bila proses pengeringan kayu dilakukan dengan mempergunakan energi kayu, biaya 
yang diperlukan meliputi : (1) biaya pengadaan kayu bakar dan (2) biaya untuk tenaga kerja 
yang mengawal selama proses pengeringan kayu (api tidak boleh mati). Bila proses 
pengeringan kayu memerlukan waktu 15 hari, maka biaya yang diperlukan untuk tenaga kerja 
sebesar 15 hari x honor per harinya. Di tempat mitra, kayu bakar yang dipergunakan untuk 
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membakar, mempergunakan potongan potongan kayu sisa yang sudah tidak dipakai, 
sehingga tidak memerlukan biaya pembelian kayu bakar. Bila ingin mengeringkan kayu 
sebanyak 490 papan kayu jati dengan ukuran kayu  232 cm x 36 cm x 3,2 cm, dan dengan 
pengeringan energi listrik diperlukan biaya sebesar Rp 133.875,00. Biaya yang diperlukan 
lebih murah dibandingkan dengan biaya bila mempergunakan kayu bakar, kecuali jika upah 
tenaga kerjanya lebih kecil dari Rp 8.000 perharinya.  
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Pelatihan dapat berhasil 
meningkatkan kualitas SDM peserta pengabdian. Selain itu juga dihasilkannya satu peralatan 
mesin pengering kayu energi listrik yang dapat dipergunakan untuk proses pengeringan kayu 
maupun membantu proses pembelajaran siswa SMK Pangudi Luhur Muntilan. Para 
guru/laboran juga telah memiliki pengetahuan bagaimana membuat/merakit mesin pengering 
kayu energi listrik yang praktis, aman, nyaman, ekonomis dan ramah lingkungan 
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